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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya komunikasi kerja dan budaya organisasi dalam 

meningkatkan produktivitas karyawan, terutama dalam menghadapi fluktuasi pencapaian penjualan di 

CV Sumber Urip Farm. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi kerja dan 

budaya organisasi terhadap produktivitas karyawan, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik sampel jenuh, melibatkan seluruh populasi 

sebanyak 50 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, kemudian dianalisis 

menggunakan uji validitas, reliabilitas, regresi linier berganda, korelasi, koefisien determinasi, serta 

uji t dan F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas dengan persamaan regresi Y = 19,237 + 0,529X1 dan korelasi 0,497. Budaya organisasi 

juga berpengaruh signifikan dengan persamaan Y = 19,237 + 0,464X2 dan korelasi 0,563. Secara 

simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap produktivitas dengan persamaan regresi Y 

= 19,237 + 0,529X1 + 0,464X2 dan nilai koefisien determinasi sebesar 73,6%, artinya 26,4% 

dipengaruhi faktor lain. Variabel dominan yang paling berpengaruh terhadap produktivitas adalah 

budaya organisasi. 

 

Kata Kunci: Komunikasi Kerja; Budaya Organisasi; Produktivitas Karyawan. 

 

Abstract 

This study is motivated by the importance of work communication and organizational culture in 

enhancing employee productivity, especially amid fluctuating sales performance at CV Sumber Urip 

Farm. The aim is to examine the effect of work communication and organizational culture on employee 

productivity, both partially and simultaneously. A quantitative approach was used with a saturated 

sampling technique involving all 50 employees as respondents. Data were collected through 

questionnaires and analyzed using validity tests, reliability tests, multiple linear regression, 

correlation, coefficient of determination, and t and F tests. The results show that work communication 

has a significant effect on productivity, with the regression equation Y = 19.237 + 0.529X1 and a 

correlation of 0.497. Organizational culture also has a significant effect, with the regression equation 

Y = 19.237 + 0.464X2 and a correlation of 0.563. Simultaneously, both variables significantly 

influence productivity with the regression equation Y = 19.237 + 0.529X1 + 0.464X2 and a 

determination coefficient of 73.6%, indicating that 26.4% is influenced by other factors. The most 

dominant variable affecting productivity is organizational culture. 

 

Keywords: Work Communication; Organizational Culture; Employee Productivity. 
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 PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset terpenting dalam suatu organisasi karena 

kualitasnya sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan perusahaan. Karyawan yang memiliki 

kompetensi tinggi dan didukung oleh kepemimpinan yang efektif mampu memberikan kontribusi 

optimal terhadap perkembangan organisasi, sedangkan SDM yang kurang kompeten dan tidak terarah 

dapat menjadi hambatan bagi kemajuan perusahaan. Menurut Sri Widodo (2015:1) “sumber daya 

manusia merupakan asset yang paling berharga dalam perusahaan, tanpa manusia maka sumber daya 

perusahaan tidak akan dapat menghasilkan laba atau menambah nilainya sendiri”. 

CV Sumber Urip Farm (Sufarm) adalah perusahaan yang awalnya bergerak di bidang produksi 

tauge sejak tahun 1996, dengan nama sebelumnya UD Sumber Urip. Seiring berjalannya waktu, 

perusahaan ini berkembang dan mulai memproduksi berbagai jenis jamur. Sebagai grosir sayuran, 

Sufarm memiliki kontribusi besar dalam industri agribisnis. Perusahaan ini memasok berbagai jenis 

sayuran, khususnya tauge dan jamur, untuk memenuhi kebutuhan pasar tradisional, platform e-

groceries, e-commerce, restoran, hingga supermarket. 

Menurut Sutrisno (2016:99) “produktivitas adalah ukuran efisiensi produktif. Suatu 

perbandingan antara hasil keluaran dan masukan”. Menurut DeVito (2021:20-30) “Komunikasi 

merupakan pengiriman pesan yang dimaksudkan untuk mencapai pemahaman dan pengaruh antara 

pihak-pihak yang terlibat”. Arianty (2014:144-150) “Dalam unsur-unsur tersebut juga bisa digunakan 

untuk menilai cara berfikir dari karyawan, sikap dan perilaku karyawan , kerja sama dan juga interaksi 

dengan lingkungan kerja. Jika budaya organisasi yang telah berjalan dalam proses kerja baik, maka 

hal tersebut dapat meningkatkan kinerja karyawan dan juga akan membangun keberhasilan 

perusahaan”. Berdasarkan kajian tersebut, permasalahan dalam penelitian ini berfokus pada sejauh 

mana komunikasi kerja dan budaya organisasi mempengaruhi produktivitas karyawan CV sumber urip 

farm, baik secara parsial maupun simultan. 

 

Tabel 1. Pencapaian Produksi CV Sumber Urip Farm 2021-2024 

TAHUN 

TARGET 

PRODUKSI ( 

TON ) 

REALISASI 

PRODUKSI ( TON 

) 

JAM 

KERJA/BULAN 

TOTAL JAM 

KERJA/TAHUN 

PRODUKTIVITAS 

(TON/JAM) 

2021 220 240 160 76.800 0,00313 

2022 300 310 165 89.100 0,00348 

2023 400 380 170 102.000 0,00373 

2024 425 430 170 106.080 0,00405 

 

Berdasarkan data pada Tabel, realisasi produksi CV Sumber Urip Farm mengalami fluktuasi 

selama tahun 2021–2024. Pada 2021 dan 2022, produksi melampaui target, namun menurun di 2023 

dan kembali sedikit meningkat di 2024. Meski output cenderung naik, produktivitas karyawan masih 

rendah dan belum stabil. 

Menurut (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2020), tingkat produktivitas tenaga kerja yang 

efisien pada sektor hortikultura idealnya berkisar antara 10 hingga 20 kg per jam. Oleh karena itu, 

capaian produktivitas karyawan CV. Sumber Urip Farm yang berada di bawah 5 kg/jam dinilai masih 

rendah dan belum optimal. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh komunikasi kerja terhadap 

produktivitas karyawan, menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap produktivitas karyawan, 

serta menguji pengaruh komunikasi kerja dan budaya organisasi secara bersama-sama terhadap 

produktivitas karyawan CV Sumber Urip Farm. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 
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rekomendasi strategis bagi perusahaan dalam meningkatkan efektivitas komunikasi dan memperkuat 

budaya organisasi guna menunjang produktivitas serta daya saing perusahaan. 

  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) apakah komunikasi kerja berpengaruh 

terhadap produktivitas karyawan, (2) apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap produktivitas 

karyawan, dan (3) apakah komunikasi kerja serta budaya organisasi secara simultan berpengaruh 

terhadap produktivitas karyawan CV sumber urip farm. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui pengaruh komunikasi kerja terhadap produktivitas 

karyawan, (2) pengaruh budaya organisasi terhadap produktivitas karyawan, serta menguji 

(3) pengaruh komunikasi kerja dan budaya organisasi secara simultan terhadap produktivitas karyawan 

CV sumber urip farm. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi kerja dan budaya organisasi terhadap produktivitas 

karyawan pada CV Sumber Urip Farm. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan aktif CV Sumber 

Urip Farm yang berjumlah 50 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode sampling 

jenuh, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian sebanyak 50 responden. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang disusun berdasarkan indikator 

variabel penelitian, dilengkapi dengan wawancara dan studi pustaka untuk memperkuat data yang 

diperoleh. Instrumen penelitian diuji terlebih dahulu melalui uji validitas dan reliabilitas untuk 

memastikan keandalan dan kelayakan butir pernyataan. 

Langkah analisis data dilakukan secara bertahap dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 

20. Tahapan pertama adalah analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan 

distribusi jawaban. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan kelayakan model regresi. Analisis regresi 

linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, 

baik secara parsial maupun simultan. Selain itu, dilakukan uji koefisien determinasi (R²) untuk 

mengetahui proporsi pengaruh komunikasi kerja dan budaya organisasi terhadap produktivitas 

karyawan, serta uji t dan uji F untuk menguji signifikansi hubungan yang ditemukan. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 
HASIL 
Analisis Kuantitatif 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda Variabel Komunikasi Kerja (X1) dan 

Budaya organisasi (X2) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh persamaan Y = 0,975 + 0,269X₁ + 0,696X₂. Persamaan 

tersebut menunjukkan bahwa komunikasi kerja (X₁) dan budaya organisasi (X₂) berpengaruh terhadap 

produktivitas karyawan (Y). Nilai konstanta sebesar 0,975 mengindikasikan bahwa apabila kedua 

variabel independen bernilai nol, maka produktivitas karyawan tetap berada pada angka 0,975. 

Koefisien regresi komunikasi kerja sebesar 0,269 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu poin 

komunikasi kerja akan meningkatkan produktivitas karyawan sebesar 0,269 poin, sehingga semakin 

baik komunikasi yang terjalin di dalam perusahaan maka semakin tinggi pula produktivitas yang 

dicapai. Sementara itu, koefisien regresi budaya organisasi sebesar 0,696 mengindikasikan bahwa 

setiap 

  

peningkatan satu poin budaya organisasi akan meningkatkan produktivitas karyawan sebesar 0,696 

poin. Hasil ini menunjukkan bahwa budaya organisasi memberikan pengaruh yang lebih dominan 

dibandingkan komunikasi kerja dalam meningkatkan produktivitas karyawan pada CV Sumber Urip 

Farm. 

 

2.Analisis Koefisien Korelasi (r) 

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Simultan Komunikasi Kerja (X1) dan 

Budaya Organisasi (X2) Terhadap Produktivitas Karyawan (Y) 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien Korelasi sebesar 

0,726, yang menunjukkan besarnya hubungan antara variabel Budaya Organisasi dan Komunikasi 

Kerja terhadap Produktivitas Karyawan. Nilai tersebut berada pada rentang 0,60 – 0,799, yang berarti 

bahwa hubungan antara kedua variabel bebas tersebut memiliki hubungan positif yang kuat terhadap 

variabel terikat. 

 

3.Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Komunikasi Kerja (X1) dan Budaya 

Organisasi (X2) Terhadap Produktivitasa Karyawan (Y) 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas yang menunjukkan nilai koefisien determinasi sebesar 

0,527, maka variabel Produktivitas Karyawan (Y) dipengaruhi oleh variabel Budaya Organisasi dan 

Komunikasi Kerja sebesar 52,7%, sedangkan sisanya sebesar 47,3% (100% - 52,7%) dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model ini. 

Pengujian Hipotesis 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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1. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Nilai t tabel diperoleh menggunakan rumus berikut: t tabel = tα.df (Taraf Alpha x Degree of Freedom) 

α = Tarif nyata 5% df = (n-2), maka diperoleh (50-2) = 48, maka t tabel = 2.012 Kriteria dikatakan 

signifikan jika nilai t hitung > t tabel atau p-value < Sig. 0,05. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Komunikasi Kerja (X1) Terhadap Produktivitas 

Karyawan (Y) 

 
 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa t-hitung (2,617) > t-tabel (2,012) dan Sig. (0,012) < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Komunikasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas 

Karyawan pada CV Sumber Urip Farm. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Budaya Organisasi (X2) Terhadap Produktivitas 

Karyawan (Y) 

 

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, diperoleh nilai t-hitung sebesar 6,573, yang lebih besar dari t-

tabel 2,012, dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, 

H₀ ditolak dan H₂ diterima. 

 

2.Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Besarnya F tabel ditentukan dengan rumus df = (n - k - 1), sehingga diperoleh df = (50 - 2 - 1) 

= 47, dengan nilai F tabel sebesar 3,20. Kriteria uji menyatakan bahwa hasil dianggap signifikan jika 

F hitung > F tabel atau p-value < 0,05. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Variabel Komunikasi Kerja (X1) dan 

Budaya Organisasi (X2) Terhadap Produktivitas Karyawan (Y) 
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Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh nilai F-Hitung sebesar 26,211 yang lebih besar dari F-Tabel 

yaitu 3,20, serta nilai signifikansi (ρ value) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, H₀ 

ditolak dan H₃ diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara Budaya 

Organisasi (X1) dan Komunikasi Kerja (X2) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) pada CV Sumber 

Urip Farm. 

 

PEMBAHASAN 
  

1.Pengaruh Komunikasi Kerja (X1) Terhadap Budaya Organisasi Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian, Komunikasi Kerja (X₁) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Produktivitas Karyawan pada CV Sumber Urip Farm. Hal ini ditunjukkan oleh persamaan regresi Y = 

19,912 + 0,405X₁ yang berarti setiap peningkatan satu unit komunikasi kerja akan meningkatkan 

produktivitas karyawan sebesar 0,405 unit. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,353 menunjukkan adanya 

hubungan positif meskipun relatif lemah antara komunikasi kerja dan produktivitas, namun tetap 

signifikan secara statistik karena nilai signifikansi 0,012 < 0,05. Selanjutnya, koefisien determinasi 

(R²) sebesar 0,206 mengindikasikan bahwa komunikasi kerja mampu menjelaskan 20,6% variasi 

dalam produktivitas karyawan, sementara sisanya sebesar 79,4% dipengaruhi faktor lain di luar 

penelitian ini. Hasil uji t juga mendukung temuan tersebut, dengan nilai t-hitung 2,617 lebih besar dari 

t-tabel 2,012 dan nilai signifikansi 0,012 < 0,05, sehingga hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis 

alternatif (H₁) diterima. Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa komunikasi kerja memiliki 

pengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Frandiva 

Fajar Allensky dan Nidia Wulansari (2024) yang menyimpulkan bahwa komunikasi berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas karyawan di Hotel ZHM Premiere Pekanbaru. 

 

2.Pengaruh Budaya Organisasi (X2) Terhadap Produktivitas Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian, Budaya Organisasi (X₂) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Produktivitas Karyawan pada CV Sumber Urip Farm. Nilai koefisien korelasi Pearson sebesar 0,688 

menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara budaya organisasi dan produktivitas, dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05 yang menandakan hubungan tersebut signifikan secara statistik. Persamaan 

regresi linear yang diperoleh adalah Y = 8,255 + 0,742X₂, yang berarti setiap peningkatan satu unit 

budaya organisasi akan meningkatkan produktivitas karyawan sebesar 0,742 unit dengan asumsi 

variabel lain konstan. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,474 menunjukkan bahwa budaya 

organisasi mampu menjelaskan 47,4% variasi produktivitas karyawan, sedangkan 52,6% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Hasil uji t juga mendukung temuan tersebut, dengan 

nilai t-hitung 6,573 lebih besar dari t-tabel 1,982 dan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak 

dan H₂ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas karyawan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Muhammad Firdaus 

Sukarno dan Vera Anitra (2020) yang menemukan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap produktivitas karyawan PDAM Tirta Kencana Kota Samarinda. 

 

3.Pengaruh Komunikasi Kerja (X1) Dan Budaya Organisasi (X2) Terhadap Produktivitas 

Karyawan (Y) 

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan persamaan Y = 0,975 + 0,269X₁ + 0,696X₂. Artinya, 

komunikasi kerja dan budaya organisasi secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap 

produktivitas karyawan. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,726 menunjukkan adanya hubungan kuat, 

sedangkan nilai determinasi (R²) sebesar 0,527 berarti kedua variabel menjelaskan 52,7% variasi 

produktivitas, dengan 47,3% sisanya dipengaruhi faktor lain. Uji F menghasilkan nilai F-hitung 26,211 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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>F-tabel 3,20 dengan sig. 0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₃ diterima. Dengan demikian, 

komunikasi kerja dan budaya organisasi terbukti secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas karyawan pada CV Sumber Urip Farm. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hutasoit, 

Lusiah, dan Saragih (2020) yang juga membuktikan pengaruh simultan budaya organisasi dan 

komunikasi terhadap produktivitas karyawan. 

 

SIMPULAN 
1.Komunikasi Kerja (X1) menunjukkan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

karyawan pada CV Sumber Urip Farm. Hasil uji t menunjukkan nilai t-hitung 2,617 lebih besar 

dibandingkan t-tabel 2,012 dengan tingkat signifikansi 0,012 < 0,05, sehingga hipotesis nol (H₀) 

ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. Nilai koefisien korelasi Pearson sebesar 0,353 

mengindikasikan adanya hubungan positif meskipun tergolong lemah, sementara nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,206 menunjukkan bahwa komunikasi kerja mampu menjelaskan 20,6% 

variasi produktivitas karyawan, sedangkan 79,4% sisanya dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini. 

Hasil ini menegaskan bahwa semakin baik komunikasi yang terjalin dalam lingkungan kerja, semakin 

meningkat pula produktivitas karyawan. 

2.Budaya Organisasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan. 

Persamaan regresi menghasilkan koefisien sebesar 0,742, yang berarti setiap peningkatan satu unit 

budaya organisasi akan meningkatkan produktivitas karyawan sebesar 0,742 unit. Hasil uji t 

menunjukkan nilai t-hitung 6,573 lebih besar dari t-tabel 1,982 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 

0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₂ diterima. Selain itu, nilai koefisien korelasi sebesar 0,688 

menunjukkan hubungan yang kuat antara budaya organisasi dan produktivitas, sedangkan nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,474 mengindikasikan bahwa budaya organisasi mampu 

menjelaskan 47,4% variasi produktivitas karyawan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

budaya organisasi memiliki peran dominan dalam mendorong peningkatan produktivitas karyawan. 

3.Secara simultan, Komunikasi kerja dan budaya organisasi memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Produktivitas Karyawan. Hasil analisis regresi berganda menghasilkan persamaan 

Y = 0,975 + 0,269X₁ + 0,696X₂, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,726 yang menunjukkan 

adanya hubungan kuat antara kedua variabel independen dan produktivitas karyawan. Nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,527 mengindikasikan bahwa komunikasi kerja dan budaya organisasi secara 

bersama-sama mampu menjelaskan 52,7% variasi produktivitas, sedangkan sisanya 47,3% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hasil uji F memperkuat temuan ini, di mana nilai F-

hitung sebesar 26,211 lebih besar dari F-tabel 3,20 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas karyawan pada CV Sumber Urip Farm. 
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